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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Perkembangan perusahaan di Indonesia pada saat ini sangatlah pesat, 

sekarang banyak perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas 

infrastruktur perusahaan. Salah satunya yaitu mengoptimalkan ide-ide kreativitas 

dan inovasi untuk meningkatkan keuntungan laba pada suatu perusahaan. 

Meningkatkan keuntungan laba pada suatu perusahaan merupakan salah satu 

tujuan utama perusahaan tersebut dibangun. Selain meningkatkan keuntungan 

laba pada perusahaan, perusahaan juga memiliki tujuan lain yaitu untuk 

memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham. Sedangkan tujuan 

terakhir perusahaan yaitu untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 

Pencapaian untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang baik 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan juga baik, kinerja perusahaan yang dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan menunjukkan suatu gambaran seberapa baik 

atau buruknya pengelolaan manajemen suatu perusahaan tersebut. Pengelolaan 

kinerja perusahaan yang baik akan sangat berdampak pada nilai perusahaan dalam 

jangka waktu yang panjang. Nilai perusahaan yang baik akan berdampak juga 

terhadap harga saham pada perusahaan tersebut. Harga saham merupakan 

cerminan  pada nilai perusahaan yaitu semakin tinggi nilai perusahaan 

menggambarkan semakin sejahtera pula para pemiliknya dan para investor.  

Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan tujuan yang sangat penting 

bagi perusahaan. Hal ini merupakan suatu prestasi yang didapatkan oleh 
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perusahaan sesuai dengan keinginan perusahaan. Memaksimalkan nilai 

perusahaan juga dapat mensejahterakan bagi para pemilik pemegang  ㅤsaham 

sehingga ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtinggi  ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkemakmuran ㅤbagi 

para ㅤpemegang ㅤsaham, ㅤdan ㅤpara ㅤpemegang ㅤsaham ㅤakan ㅤmenginvestasikan 

modalnya ㅤkepada ㅤperusahaan. ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤtercemin ㅤdari ㅤharga ㅤsaham ㅤyang 

stabil ㅤdan ㅤdalam ㅤjangka ㅤpanjang ㅤakan ㅤmengalami ㅤkenaikkan. ㅤSemakin ㅤtinggi 

harga ㅤsaham ㅤmaka ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤpula ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤNilai ㅤperusahaan 

berhubungan ㅤdengan ㅤharga ㅤsaham ㅤsehingga ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤbahwa ㅤdengan 

meningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤakan ㅤberdampak ㅤjuga ㅤpada ㅤpeningkatan 

kemakmuran ㅤpemegang ㅤsaham ㅤ(Rika ㅤNurlala ㅤdan ㅤIslahudin, ㅤ2008 dalam 

Fajriana, 2016).  

Berkembangnya dunia bisnis pada saat ini perusahaan tidak hanya semata 

untuk memaksimalkan laba dan memaksimalkan nilai perusahaan. Perusahaan 

juga diwajibkan untuk menerapkan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat 

dan lingkungan. Tanggung jawab perusahaan dapat dilihat dari aspek sosial yaitu 

perusahaan memberikan konstribusi kepada masyarakat dengan meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat dan tanpa merusak lingkungan sekitar. Perusahaan 

memperhatikan sosial dan lingkungan sekitar merupakan suatu bentuk tanggung  

jawab ㅤyang ㅤharus ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan. ㅤIstilah ㅤdari ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial 

perusahaan ㅤyaitu ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). ㅤCorporate ㅤSocial 

Responsibility ㅤyaitu ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤberbagai 

tanggung ㅤjawab ㅤterhadap ㅤpemangku ㅤkepentingan ㅤyang ㅤdiantaranya ㅤkonsumen, 

pemegang ㅤsaham, ㅤkomunitas ㅤdan ㅤlingkungan ㅤdalam ㅤsegi ㅤaspek ㅤoperasional 
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ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmencangkup ㅤaspek ㅤekonomi, ㅤsosial ㅤdan ㅤlingkungan (Oktrivina, 

2015) 

Tuntutan masyarakat dan perkembangan demokrasi dengan arus 

globalisasi memunculkan kesadaran dari dunia industri perusahaan untuk 

melakukan pentingnya melaksanakan Corporate Social Reponsibility (CSR). 

Pelaksanaan Corporate Social Resonsibilty (CSR) ㅤtelah ㅤdiatur ㅤdalam ㅤUndang-

Undang ㅤNomor ㅤ25 ㅤTahun ㅤ2007 ㅤtentang ㅤpenanaman ㅤModal ㅤ(UU ㅤPM) ㅤdan ㅤUU 

ㅤNomor ㅤ40 ㅤTahun ㅤ2007 ㅤtentang ㅤPerseroan ㅤterbatas ㅤ(UU PT). Menjelaskan bahwa 

Corporate ㅤSocial ㅤResponsibilty ㅤ(CSR) ㅤmerupakan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤdan 

lingkungan ㅤyang ㅤmelekat ㅤpada ㅤsetiap ㅤperusahaan ㅤpenanaman ㅤmodal ㅤdan 

perusahaan ㅤterbatas. ㅤMenciptakan ㅤhubungan ㅤyang ㅤseimbang ㅤdan ㅤsesuai ㅤdengan  

lingkungan, ㅤsosial, ㅤnilai, ㅤnorma, ㅤdan ㅤbudaya ㅤmasyarakat ㅤsetempat. ㅤTanggung 

jawab ㅤsosial ㅤdan ㅤlingkungan ㅤjuga ㅤmenjadikan ㅤkomitmen ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤuntuk 

pembangunan ㅤekonomi ㅤberkelanjutan ㅤguna ㅤmeningkatkan ㅤkualitas ㅤkehidupan ㅤdan 

lingkungan ㅤyang ㅤbermanfaat, ㅤbaik ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤsendiri, ㅤkomunitas ㅤsetempat, 

maupun ㅤmasyarakat luas. Perusahaan yang konsisten menerapakan Corporate 

Social Responsibility (CSR) ㅤdalam ㅤaktivitasnya, ㅤdalam ㅤjangka ㅤpanjang ㅤakan 

mendapatkan ㅤkeuntungan ㅤdalam ㅤbentuk ㅤkepercayaan ㅤdari pemegang saham 

terhadap perusahaan tersebut. Penerapan Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) 

juga ㅤmerupakan ㅤsebagai ㅤinvestasi ㅤjangka ㅤpanjang bagi perusahaan tersebut. 

Dengan penerapan CSR pada perusahaan yang dapat menjadikan investasi bagi 

perusahaan maka akan berdampak pada keputusan  ㅤinvestasi ㅤyang ㅤmenjadi ㅤfaktor 
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penting ㅤdalam ㅤfungsi ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤdan ㅤfaktor ㅤpenentu ㅤnilai ㅤperusahaan 

(Riskin, 2010 dalam Fajriana, 2016). 

Keputusan investasi yang dapat mempengaruhi fungsi keuangan dan 

penentu nilai perusahaan menjelaskan bahwa perusahaan yang menerapkan 

Corporate Social Responsibilty (CSR) dapat mempengaruhi investasi dan para 

pemegang saham (stakeholder) pada perusahaan tersebut. Aktivitas Corporate 

Social Responsibilty (CSR) pada suatu perusahaan memiliki  ㅤdampak ㅤyang 

produktif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperusahaan. ㅤCSR 

mengindikasikan ㅤbahwa ㅤperilaku ㅤetis ㅤperusahaan ㅤberupa ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial 

terhadap ㅤlingkungan ㅤsekitarnya ㅤsehingga ㅤmemberikan ㅤdampak ㅤyang ㅤpositif   

dalam ㅤjangka ㅤpanjang ㅤakan ㅤtercemin ㅤpada ㅤkeuntungan ㅤperusahaan ㅤdan 

peningkatan ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤ(Dahlia ㅤdan ㅤSiregar, ㅤ2008 dalam 

Latupon, 2015). Nilai ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤdapat ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤtata ㅤkelola 

perusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤatau ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤ(GCG) 

Good ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤ(GCG) ㅤmerupakan ㅤsistem ㅤdan ㅤstruktur 

untuk ㅤmengelola ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤtujuan ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤpemegang ㅤsaham 

serta ㅤmengalokasikan ㅤberbagai ㅤpihak ㅤyang ㅤberkepentingan ㅤdengan ㅤperusahaan 

(Latupono, ㅤ2015). ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤ(GCG) ㅤpada ㅤperusahaan 

memiliki ㅤfungsi ㅤuntuk ㅤmembantu ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤketerbukaan ㅤdalam 

melaksanakan ㅤproses ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤdan ㅤketerbukaan ㅤdalam 

mengungkapkan ㅤinformasi ㅤmaterial ㅤyang ㅤrelevan ㅤmengenai ㅤperusahaan. Fungsi 

dari Good Corporate Governance (GCG) tersebut juga menjelaskan bahwa tata 

kelola perusahaan merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan 
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perusahaan dengan cara transparasi, pengungkapan, kemandirian, akuntanbilitas, 

pertanggungjawaban dan keadilan yang diharapkan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Good Corporate Governance pada perusahaan dilakukan dengan 

sesuai ketentuan yang berlaku akan memberikan dampak yang baik bagi 

perusahaan yaitu dengan peningkatan nilai perusahaan sehingga membuat para 

investor tertarik pada perusahaan tersebut. Pada FCGI (Forum for Corporate 

Governance di Indonesia) menjelaskan bahwa adanya tujuan dari tata kelola 

perusahaan atau Good Corporate Governance adalah untuk menciptakan nilai 

tambah bagi semua pihak yang berkepentingan yaitu para stakeholder. Hal ini jika 

tata kelola perusahaan yang baik maka akan berpengaruh pada nilai perusahaan 

suatu perusahaan tersebut. Agar pelaksanaan tata kelola perusahaan dapat 

dilakukan dengan baik, maka diperlukan beberapa indikator pendukung 

mekanisme GCG yang diproksikan dengan Kepemilikan manajerial, Dewan 

Komisaris Independen dan Komite audit. 

Kepemilikan ㅤmanajerial ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤmekanis ㅤGCG ㅤyang 

bertujuan ㅤuntuk ㅤpihak ㅤyang ㅤmenyatukan ㅤkepentingan ㅤantara ㅤpemilik ㅤsaham ㅤdan 

para ㅤpemilik ㅤsaham ㅤmanajer ㅤkarena ㅤproporsi ㅤsaham ㅤyang ㅤdimiliki ㅤmanajer ㅤdan 

direksi ㅤmengindikasikan ㅤmenurunnya ㅤkecenderungan ㅤadanya ㅤtindakan  manipulasi 

ㅤoleh ㅤmanajemen ㅤ(Purwaningtyas,  ㅤ2011). ㅤKepemilikan ㅤsaham memiliki fungsi 

untuk menjaga keseimbangan terhadap kepemilikan saham maka kepemilikan 

oleh manajer harus dibatasi dalam jumlah maksimumnya. Hal itu dilakukan 

dengan tujuan untuk menghindari adanya kepemilikan mayoritas oleh manajer 

yang mengakibatkan kesulitan dalam mengawasi tindakan manajer. Selain 
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kepemilikan manajerial, terdapat dewan  ㅤkomisaris ㅤindependen. ㅤDewan ㅤkomisaris 

independen ㅤadalah ㅤkomisaris ㅤyang ㅤbukan ㅤmerupakan ㅤanggota ㅤmanajemen, 

pemegang ㅤsaham ㅤmayoritas, ㅤpejabat ㅤatau ㅤdengan ㅤcara ㅤlain ㅤberhubungan  langsung 

atau ㅤtidak ㅤlangsung ㅤdengan ㅤpemegang ㅤsaham ㅤmayoritas ㅤdari ㅤsuatu ㅤperusahaan 

yang ㅤmengawasi ㅤpengelolaan ㅤperusahaan ㅤ(Surya  ㅤdan ㅤYustivandana ㅤ2006). Serta 

proksi GCG terdapat komite  ㅤaudit ㅤyang ㅤmerupakan ㅤuntuk ㅤmembantu ㅤdewan 

komisaris ㅤdalam ㅤmelakukan ㅤmonitoring ㅤterhadap ㅤproses ㅤpelaporan ㅤkeuangan. 

Komite ㅤaudit ㅤjuga ㅤberfungsi ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤpengawasan ㅤterhadap 

pengendalian ㅤinteral ㅤperusahaan. ㅤAdanya ㅤpengawasan ㅤini ㅤakan ㅤmemastikan 

pencapaian ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤdan ㅤmampu ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan (Chan 

ㅤdan ㅤLi, 2008).  

Adapun penelitian-penelitian tentang penerapan CSR terhadap  ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤseperti ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤOktaviani, ㅤ(2016) ㅤyang 

ㅤmengatakan ㅤbahwa ㅤpenerapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibilty ㅤ(CSR) 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini ㅤsama ㅤdengan 

ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤLatupon,  ㅤ(2015) ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

ㅤPenelitian ㅤselanjutnya ㅤsejalan ㅤdengan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤCitraningrum, ㅤ(2014) 

ㅤmenghasilkan ㅤpenelitian ㅤsecara ㅤparsial ㅤCSR ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤPenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤArdimas ㅤ& ㅤWardoyo 

ㅤ(2014) ㅤberbeda ㅤdengan ㅤpenelitian-penelitian ㅤsebelumnya ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤbahwa ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤ(CSR) ㅤtidak ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤsecara ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan.  
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Selain penelitian penerapan CSR  ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤpenelitian 

ㅤGCG ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤpada ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤMuryati 

ㅤdan ㅤSuardhika ㅤ(2014) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤdengan 

ㅤproksi ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤdan ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤBegitupun ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan 

ㅤoleh ㅤOnasis ㅤ(2016) ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤdengan ㅤproksi ㅤ ㅤdewan 

ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤdan ㅤkomite ㅤaudit ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wardoyo & Martina (2013) Good Corporate Governance (GCG) yang dijabarkan 

melalui pengukuran ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤIndependen, ㅤkomite ㅤaudit ㅤtidak ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpenelitian ㅤAlfinur 

ㅤ(2016) ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤ(GCG) ㅤdengan ㅤproksi ㅤkepemilikan 

ㅤmanajerial ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Berdasarkan ㅤpenjelasan ㅤhasil ㅤdari ㅤpenelitian- ㅤpenelitian ㅤsebelumnya 

ㅤmasih ㅤterdapat ㅤhasil ㅤyang ㅤtidak ㅤkonsisten. ㅤMaka, ㅤdari ㅤitu ㅤakan ㅤdilakukan 

ㅤpenelitian ㅤtentang ㅤpengaruh ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibilty ㅤ(CSR) ㅤdan ㅤGood 

ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤ(GCG) ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤPada ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤmengacu ㅤpada ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤOktrivina, ㅤ(2016), ㅤdimana ㅤhasil 

ㅤpenelitian ㅤmenunjukan ㅤpengaruh ㅤCSR ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤpada 

ㅤperusahaan ㅤmanufaktur ㅤdan ㅤnon ㅤmanufaktur. ㅤPerbedaan ㅤpenelitian ㅤini ㅤpada 

ㅤpenelitian ㅤsebelumnya ㅤyaitu ㅤdengan  ㅤmenambah ㅤvariabel ㅤberupa ㅤGood 

ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤproksi ㅤkepemilikan ㅤmanajerial, 
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ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤdan ㅤkomite ㅤaudit ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan pada 

perusahaan Go Public. Penambahan variabel Good Corporate Governance 

mengacu pada penelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤMuryati ㅤdan ㅤSuardhika ㅤ(2016) 

ㅤyang ㅤmerupakan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤcorporate ㅤgovernace ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan 

ㅤsehingga ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini ㅤmengungkapkan ㅤpenelitian ㅤCSR ㅤdan ㅤGCG ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤpada ㅤperusahaan ㅤgo ㅤpublic ㅤdi ㅤBEI ㅤpada ㅤperiode ㅤtahun ㅤ2015-

2017. ㅤPada ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤsampel ㅤpada ㅤperusahaan ㅤgo ㅤpublic ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBEI , Alasan untuk menggunakan perusahaan go public karena untuk 

meneliti pada saat sekarang apakah semua perusahaan yang go public di BEI 

sudah menerapkan CSR dengan baik dan penerapan tata kelola perusahaan yang 

sudah baik yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan nilai perusahaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Tanggung ㅤjawab ㅤadalah ㅤsuatu ㅤkewajiban ㅤyang ㅤharus ㅤdipenuhi. ㅤTanggung 

ㅤjawab ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤhanya ㅤuntuk ㅤmenyediakan ㅤbarang ㅤdan ㅤjasa ㅤyang ㅤbaik 

ㅤbagi ㅤmasyarakat, ㅤnamun ㅤjuga ㅤmempertahankan ㅤhubungan ㅤsosial ㅤyang ㅤbaik ㅤdan 

ㅤpeduli ㅤterhadap ㅤlingkungan ㅤsekitar ㅤyang ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtinggi ㅤjuga ㅤmeningkatkan ㅤkemakmuran ㅤbagi ㅤpara 

ㅤpemegang ㅤsaham, ㅤsehingga ㅤpara ㅤpemegang ㅤsaham ㅤakan ㅤmenginvestasikan 

ㅤmodalnya ㅤkepada ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤ(Haruman, ㅤ2008 ㅤdalam ㅤLatupono, ㅤ2015). 

ㅤGood ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤmerupakan ㅤsuatu ㅤsistem ㅤyang ㅤmengatur ㅤdan 

ㅤmengendalikan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤdan 

ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤkepada ㅤpara ㅤpemegang ㅤsaham. 
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Penelitian mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility dan Good 

Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Go Public. 

Penelitian CSR dan GCG pada perusahaan yang Go Public masih ada hasil 

penelitian yang tidak konsisten.  ㅤBerdasarkan ㅤlatar ㅤbelakang ㅤyang ㅤtelah ㅤdiuraikan 

ㅤpada ㅤbahasan ㅤsebelumnya, ㅤmaka ㅤperumusan ㅤpermasalahan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut: ㅤ 

1. Apakah ㅤterdapat ㅤpengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

ㅤnilaiㅤ? 

2. Apakah ㅤterdapat ㅤpengaruh ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤ? 

3. Apakah ㅤterdapat ㅤpengaruh ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤ? 

4. Apakah ㅤterdapat ㅤpengaruh ㅤkomite ㅤaudit ㅤterhadap nilai perusahaan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis mengetahui  ㅤpengaruh ㅤdan ㅤmenguji ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

2. Untuk ㅤmenganalisis ㅤmengetahui ㅤpengaruh ㅤdan ㅤmenguji ㅤkepemilikan 

ㅤmanajerial ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

3. Untuk ㅤmenganalisis ㅤmengetahui ㅤpengaruh ㅤdan ㅤmenguji ㅤdewan ㅤkomisaris 

ㅤindependen ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

4. Untuk ㅤmenganalisis ㅤmengetahui ㅤpengaruh ㅤdan ㅤmenguji ㅤkomite ㅤaudit 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun ㅤmanfaat ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

1. Manfaat ㅤTeoritis ㅤ 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan dapat ㅤmemberikan ㅤgambaran dan pemahaman 

mengenai pengaruh  Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤdan ㅤGood 

ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤ(GCG) ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤyang ㅤGo ㅤPublic 

ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBEI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan perusahaan agar lebih 

memperhatikan terhadap sosial dan lingkungan di sekitar perusahaan 

atau bahkan seluruh masyarakat dan dapat menerapkan CSR dan GCG 

secara baik untuk perusahaan 

b. Bagi ㅤInvestor 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤpertimbangan 

ㅤdalam ㅤmembuat ㅤkeputusan ㅤinvestasi ㅤpada ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤmempedulikan ㅤmasalah ㅤsosial ㅤdan ㅤlingkungan ㅤserta ㅤmemiliki ㅤtata 

ㅤkelola ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmemberi wawasan dan pengetahuan 

serta dapat digunakan sebagai tambahan  ㅤreferensi ㅤuntuk ㅤpenelitian 

ㅤsejenis ㅤdan ㅤpenelitian ㅤ– ㅤpenelitian ㅤselanjutnya.


